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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 
 
As   = Luas profil baja, cm2 
A     = Luas bidang distribusi, m2 
Ab     = Luas ekivalen bagian samping jembatan, m2 
Agr  = Luas bruto penampang, mm2 
A’ = Luas dasar abutment, m 
b = Lebar muka tekan komponen struktur, m 
B        = Lebar pelat beton, m 
bf = Lebar sayap profil baja, mm  
bE  = Lebar efektif, mm 
Btrotoir   = Lebar trotoir, m 
As,perlu  = Luas tulangan yang diperlukan, mm2 
As,tersedia   = Luas tulangan yang disediakan, mm2 
Cc  = Gaya desak beton 
C    = Koefisien geser dasar 
Cw     = Koefisien seret 
C     = Nilai kohesi tanah, ton/m2 
d = Jarak dari serat tekan terluar ke titik berat tulangan, mm 
ds = Jarak tulangan dari tepi terluar beton, mm 
dt     = Diameter tulangan baja, mm 
d = Tinggi profil baja, mm 
DLA = Dynamic Load Allowance (Faktor beban dinamis) 
Es = Modulus elastisitas profil baja, kg/cm2 
e   = Eksentisitas 
F  = Faktor perangkatan 
fv   = Tegangan geser yang terjadi pada baja, kg/cm2 
FB    = Koefisien gesek, kN 
fy = Kuat leleh yang diisyratkan untuk tulangan non prategang, MPa 





Fy  = Tegangan leleh, MPa 
Fu  = Tegangan putus minimum, Mpa 
h = Tinggi total komponen struktur, m 
h       = Tebal lantai kendaraan, m 
Is = Momen inersia profil baja, cm4 
I    = Faktor kepentingan 
Iy  = Momen inersia arah Y, cm4 
Ix = Momen inersia arah X, cm4 
k = Rasio sisi panjang terhadap lebar pelat lantai 
Ka     = Koefisien tanah aktif 
Kh = Koefisien beban gempa horizontal 
L     = Panjang pelat beton, m 
Lx     = Panjang lantai kendaraan, m 
Le  = Panjang efektif jembatan, m 
M     = Perbandingan tegangan leleh baja terhadap tegangan tekan beton 
ekivalen 
m1 = Koefisien momen lebar pelat 
m2 = Koefisien momen panjang pelat 
Mn = Momen nominal, Nmm 
Mu = Momen ultimate pada penampang, Nmm 
Mn,p   = Momen teraktor yang digunakan untuk perancangan struktur tekan, 
Nmm 
MTD = Momen akibat beban lajur, kN/m 
MMA = Momen akibat eeban mati tambahan pada lantai jembatan, kg/cm 
MMS = Momen akibat beban sendiri lantai jembatan, kNcm 
MS    = Beban sendiri, kN 
MA    = Beban mati tambahan, kN 
MD     = Momen akibat total beban sendiri jembatan, kNm 
n  = Rasio moduler 
n  = Jumlah sendi plastis yang menahan deformasi arah lateral 





N = Jumlah stud yang digunakan, buah 
Ptd  = Beban dinamis, kN/m 
Pu = Kuat nominal penampang yang mengalami tekan, Nmm 
Pd = Beban tetap yang bekerja pada plat lantai, kN 
PTD = Beban lajur, kN 
q   = Berat profil baja, kg/m 
QMS  = Berat sendiri lantai jembatan, m2 
Qslab  = Berat sendiri slab, kg/cm 
QMA   = Beban mati tambahan pada lantai jembatan, kg/cm 
QTD   = Beban merata terdistribusi, kN/m 
qtd   = Beban merata (UDL) pada jembatan, kN/m 
q  = Intensitas beban BTR (beban terbagi merata) 
QTP  = Beban jembatan dari trotoar yang di akibatkan oleh pejalan kaki, kN/m 
rm = Koefisien reduksi momen pada pelat lantai 
Ss = Modulus tampang profil baja, cm3 
Stc = Modulus penampang komposit, cm3 
s        = Lebar lantai kendaraan, m 
S  = Faktor tipe bangunan 
TEQ    = Gaya geser dasar total dalam arah yang ditinjau, kN 
EWT   = Gaya angin, kN 
TTB  = Besar gaya rem yang bekerja, kN 
TB  = Beban rem, kN 
TP    = Beban pejalan kaki, kN 
TEW    = Beban angin, kN 
Teq    = Beban gempa, kN  
TA     = Tekanan tanah, kN 
ts   = Tebal lantai beton, cm 
ts            = Tebal pelat beton, m 
tp        = Tebal perkerasan, m 
tw  = Tebal badan profil baja, mm 





u  = Asumsi panjang bidang beban roda, m 
v  = Asumsi lebar bidang beban roda , m 
Vmaks      = Gaya geser, kg 
Vw  = Kecepatan angin rencana, m/dtk 
Vh = Gaya geser horisontal pada gelagar , kip 
VD     = Total beban sendiri jembatan, kN 
Wt  = Berat total nominal bangunan yang mempengaharui percepatan gempa, 
     diambil sebagai beban mati ditambah beban mati tambahan 
Wx  = Modulus tampang arah X, cm3 
Wy  = Modulus tampang arah Y, cm3 
Y = Statis momen pada tengah penampang baja, cm2 
Φ    = Faktor reduksi kekuatan 
minρ  = Rasio tulangan minimal yang memberikan kondisi regangan yang 
seimbang 
bρ  = Rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan yang seimbang 
maksρ  = Rasio tulangan maksimal yang memberikan kondisi regangan yang 
seimbang 
σ   = Tegangan dasar, MPa 
Ф    = Sudut geser tanah, 0 
1β  = Konstanta yang tergantung dari mutu beton 
δ  = Lendutan yang diakibatkan beban hidup dan mati, cm 
ε     = Regangan pada baja akibat pengaruh temperatur 







No. Lampiran Keterangan 
1. Gambar Kerja 
2. Gambar Penomoran Rangka Jembatan Baja Bentang 25 m 
3. 
Hasil Analisis SAP 2000 Version 7.42 
(”Struktural Analisys Programs 2000”) 








PERANCANGAN JEMBATAN TAHOTA II KABUPATEN MANOKWARI 
PROVINSI PAPUA BARAT, Martua Murdani Siagian, NPM. 040212019, tahun 
2004, PPS Transportasi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 
Atma Jaya Yogyakarta. 
Perencanaan prasarana transportasi terutama jembatan memerlukan suatu 
analisis struktur terhadap gaya-gaya yang bekerja pada jembatan. Perancangan 
jembatan ini menggunakan faktor beban dalam keadaan batas ultimate design 
dengan acuan Pedoman Perencanaan Pembebanan Jembatan Jalan Raya (PPPJR, 
1987). 
Panjang total bentang jembatan yang dirancang adalah 25,00 m dengan lebar 
lalu lintas 7,00 m, lebar trotoir 2×1,00 m, dan tinggi jembatan 8,00 m. Jarak antar 
gelagar memanjang 1,50 m dan jarak antar gelagar melintang 5,00 m. Mutu beton 
yang digunakan untuk kerb dan lantai jembatan yaitu mutu baja  fy = 400 MPa 
(BJTD untuk Ø > 12,00 mm sedangkan BJTP untuk Ø ≤ 12,00 mm). Jembatan 
yang dirancang adalah jembatan baja warren truss. 
Analisis kekuatan struktur berdasarkan beban-beban yang bereaksi pada 
struktur jembatan yaitu aksi tetap (berat sendiri, berat tambahan, dan beban), aksi 
transiens (beban lajur D, gaya rem, dan beban kejut), dan aksi lingkungan (beban 
angin dan beban gempa). Jembatan baja ini menggunakan profil WF 
300×250×10×10 (mm) (gelagar memanjang bagian tengah), profil WF 
300×250×10×10 (mm) (gelagar memanjang bagian tepi), profil WF 
600×300×12×20 (mm) (gelagar melintang), dan profil siku L 150×150×15 
(mm) (ikatan angin). Lantai jembatan dirancang dengan ketebalan 25,00 cm, 
tulangan utama Ø 16–200 dan tulangan pembagi Ø 12–200, sedangkan pekerasan 
aspal dirancang dengan ketebalan 5,00 cm. Alat penyambung geser untuk lantai 
komposit digunakan stud geser 3 inci dengan diameter kepala ¾ inci. 
 
Kata kunci: baja, gelagar, stud. 
 
 
